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Sistem rekomendasi musik telah menjadi alat yang penting bagi
pengguna untuk menemukan lagu-lagu yang sesuai dengan
preferensi mereka. Namun, kebanyakan sistem rekomendasi musik
saat ini masih mengandalkan metode yang sederhana, seperti
analisis tag atau riwayat pemutaran, yang tidak selalu memberikan
rekomendasi yang akurat dan personal.Dalam penelitian ini, kami
memperkenalkan sebuah sistem rekomendasi musik yang
menggunakan metode NLP (Natural Language Processing)
semantik dengan mengambil kata kunci genre dan preferensi tahun
dari pengguna. Pendekatan semantik ini memungkinkan
pemahaman komputer terhadap makna dan konteks kata-kata
dalam preferensi pengguna yang dinyatakan dalam bentuk
teks.Metode NLP semantik yang kami terapkan melibatkan
beberapa tahap. Pertama, kami mengumpulkan data preferensi
pengguna dalam bentuk teks yang mencakup kata genre dan
preferensi tahun musik. Selanjutnya, kami menggunakan teknik
NLP untuk memproses teks dan mengidentifikasi kata-kata kunci,
topik, dan makna yang terkandung dalam preferensi pengguna.
Kemudian, kami menerapkan algoritma pemetaan semantik untuk
menghubungkan preferensi pengguna dengan lagu-lagu yang
sesuai. Algoritma ini membangun pemahaman tentang hubungan
semantik antara genre musik, preferensi tahun, dan fitur musik
dalam basis data. Dengan demikian, sistem rekomendasi dapat
merekomendasikan lagu-lagu yang memiliki kesamaan semantik
dengan preferensi pengguna. Pada tahap akhir, kami melakukan
pengujian dan evaluasi kinerja sistem rekomendasi musik yang
diusulkan  menggunakan metode NLP semantik. Kami
menggunakan dataset yang mencakup preferensi pengguna,
informasi musik yang relevan, serta mengukur tingkat keakuratan
dan kepuasan pengguna terhadap rekomendasi yang diberikan.
Melalui penelitian ini, kami berharap dapat meningkatkan kualitas
sistem rekomendasi musik dengan memanfaatkan metode NLP
semantik yang mempertimbangkan genre dan preferensi tahun.
Dengan demikian, pengguna dapat menerima rekomendasi yang
lebih personal dan relevan berdasarkan preferensi mereka dalam
hal genre musik dan tahun perilisan.

Kata Kunci: Natural Language Processing, NLP,
Musik

Semantik,

L PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang saat ini,
menemukan musik yang sesuai dengan preferensi pengguna
dapat menjadi program yang menarik. Sistem rekomendasi

musik telah menjadi solusi penting untuk membantu pengguna
menavigasi melalui beragam pilihan musik yang tersedia.
Metode tradisional dalam sistem rekomendasi musik sering
mengandalkan data perilaku pengguna, seperti riwayat
mendengarkan atau preferensi musik yang dikumpulkan dari
platform musik digital.

Namun, semakin berkembangnya teknologi dan kemajuan
dalam pemrosesan bahasa alami, metode NLP telah
menunjukkan potensi yang menarik dalam meningkatkan
sistem rekomendasi musik. Melalui analisis teks terkait musik
seperti ulasan, deskripsi, atau kegiatan sosial pengguna, NLP
dapat membantu memahami preferensi pengguna secara lebih
mendalam dan memberikan rekomendasi musik yang lebih
relevan.

Dalam penelitian ini, kami bertujuan untuk mengembangkan
sistem rekomendasi musik yang menggunakan metode NLP
untuk memahami preferensi pengguna berdasarkan teks yang
diberikan. Kami akan menggunakan teknik NLP seperti
pemrosesan  bahasa alami, analisis sentimen, dan
pengelompokan topik untuk mengekstraksi informasi yang
relevan dari teks terkait musik. Diharapkan bahwa pendekatan
ini dapat menghasilkan rekomendasi musik yang lebih personal
dan sesuai dengan preferensi pengguna.

Studi ini akan melibatkan pengumpulan dan pemrosesan teks
terkait musik dari berbagai sumber seperti ulasan, deskripsi,
atau data sosial pengguna. Metode NLP akan diterapkan untuk
menganalisis teks, mengidentifikasi preferensi pengguna, dan
mengelompokkan pengguna dengan preferensi serupa.
Evaluasi dan eksperimen akan dilakukan menggunakan dataset
musik yang luas untuk menguji keefektifan sistem rekomendasi
yang diusulkan. Untuk pengujian peneliti menggunakan
metode blackbox testing.

Melalui penelitian ini, kami berharap dapat membuka peluang
baru dalam pengembangan sistem rekomendasi musik yang
lebih canggih dan memuaskan. Dengan memanfaatkan
kemampuan NLP, sistem rekomendasi musik dapat menjadi
lebih efektif dalam memahami preferensi pengguna dan
memberikan pengalaman mendengarkan musik yang lebih
memuaskan dan relevan.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penyelesaiannya, penelitian ini menggunakan beberapa
dasar teori yang digunakan untuk menghasilkan sistem
rekomendasi musik sesuai pengguna. Dasar teori yang
digunakan yaitu NLP dan sub metodenya yaitu NLP semantik.

A. Natural Language Processing (NLP)

Metode NLP (Natural Language Processing) merupakan bagian
dari ranah ilmu komputer dan kecerdasan buatan yang terkait
dengan pemahaman dan pengolahan bahasa manusia secara
alami oleh komputer. Tujuan utama dari metode NLP adalah
memungkinkan komputer untuk memiliki kemampuan
memahami, menganalisis, dan menghasilkan teks atau bahasa
manusia dengan pendekatan yang serupa dengan cara yang
dilakukan oleh manusia. Berikut adalah beberapa metode yang
sering digunakan dalam pemrosesan bahasa alami (NLP):
Tokenization: Metode ini melibatkan pemisahan teks menjadi
unit-unit kecil yang disebut "token". Token dapat berupa kata,
frasa, atau entitas lainnya, dan merupakan langkah awal dalam
pemrosesan teks. Lemmatization and stemming: Metode ini
digunakan untuk mengurangi kata-kata menjadi bentuk dasar
(kata dasar). Stemming menghapus imbuhan atau akhiran kata,
sedangkan lemmatization mengubah kata ke bentuk dasarnya
berdasarkan kamus kata. Semantik: Metode ini digunakan
untuk mempelajari tentang makna suatu kata dan bagaimana
makna dari kata-kata tersebut berkontribusi dalam membentuk
makna keseluruhan dari suatu kalimat.

B. Analisis Semantik

Analisis semantik merupakan sebuah metode yang digunakan
untuk memperoleh pemahaman tentang makna dan penafsiran
dari struktur bahasa. Ketika seseorang berkomunikasi, mereka
dapat memahami apa yang dikatakan oleh orang lain
berdasarkan intuisi dan pengetahuan yang mereka miliki
tentang bahasa itu sendiri. Namun, komputer tidak memiliki
kemampuan intuisi dan pengetahuan semacam itu, sehingga
mereka memerlukan pendekatan yang berbeda, yaitu melalui
analisis semantik. Proses analisis semantik ini sangat penting
karena tujuan utamanya adalah untuk memperoleh pemahaman
tentang makna yang terkandung dalam suatu input teks atau
ucapan.

C. Tokenization

Tokenisasi merupakan suatu prosedur yang digunakan dalam
pengolahan bahasa alami (natural language processing) dengan
tujuan untuk menguraikan teks menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil, seperti kata-kata atau kelompok frasa. Secara
prinsip, tokenisasi bertujuan untuk mengubah teks yang
awalnya berbentuk urutan karakter menjadi urutan kata-kata
yang dapat diolah dengan lebih efisien .

D. Spacy

Spacy merupakan sebuah perpustakaan (library) yang bersifat
open-source yang dirancang khusus untuk melakukan
pemrosesan bahasa alami (natural language processing) di
lingkungan pemrograman Python. Spacy menawarkan berbagai
macam fitur dan fungsi yang dapat digunakan oleh pengguna
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untuk melakukan analisis teks. Dengan menggunakan Spacy,
pengguna dapat melakukan tugas-tugas seperti memecah teks
menjadi kata-kata (tokenisasi), memisahkan kalimat-kalimat
dalam teks, melakukan analisis tata bahasa, mengenali entitas
bernama, dan masih banyak lagi. Spacy menyediakan alat yang
komprehensif dan efisien untuk pengolahan bahasa alami yang
dapat digunakan dalam berbagai aplikasi dan proyek yang
melibatkan pemrosesan teks .

E. Blackbox Testing

Black box testing merupakan suatu teknik pengujian perangkat
lunak yang mengevaluasi fungsionalitas tanpa melihat struktur
internal. Pengujian berfokus pada masukan dan keluaran sistem
untuk memastikan kesesuaian dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan. Tidak memperhatikan detail kode memungkinkan
tim pengembangan dan pengujian bekerja terpisah dengan
efisien. Pada pengujian kali ini peneliti menggunakan Blackbox
testing fuzzing. Fuzzing merupakan salah satu jenis pengujian
blackbox testing dengan memasukkan data yang tidak
sempurna.

1L METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini melibatkan
beberapa tahapan yang kompleks untuk mengembangkan
sistem rekomendasi musik dengan menggunakan NLP
semantik. Hal ini diperlukan agar tercipta program yang dapat
berjalan secara efektif dan efisien. Tahapan yang pertama
adalah pengumpulan data preferensi pengguna. Data preferensi
ini dikumpulkan dalam bentuk teks yang mencakup kata kunci
genre musik dan preferensi tahun musik. Data ini dapat
diperoleh melalui pengumpulan data dari platform musik.
Tahapan yang kedua yakni pemrosesan teks menggunakan
NLP. Teknik NLP biasanya diterapkan untuk memproses teks
yang telah dikumpulkan. Setelah teks dikumpulkan, metode
NLP digunakan untuk memprosesnya. Tahapan pertama dalam
pemrosesan teks adalah tokenisasi, di mana teks diurai menjadi
bagian-bagian kecil yang disebut "token", seperti kata-kata atau
frasa. Ini adalah langkah awal yang penting dalam pemrosesan
teks. Selanjutnya, dilakukan lemmatisasi dan stemming untuk
mengurangi kata-kata menjadi bentuk dasar atau kata dasar.
Stemming menghilangkan akhiran atau imbuhan kata,
sementara lemmatisasi mengubah kata menjadi bentuk
dasarnya berdasarkan kamus kata.

Setelah pemrosesan teks, tahap selanjutnya adalah ekstraksi
informasi yang relevan menggunakan teknik NLP. Dalam tahap
ini, informasi yang berkaitan dengan musik diekstraksi, seperti
pengenalan entitas seperti nama artis, judul lagu, atau album
yang disebutkan dalam teks. Selain itu, dilakukan juga
pengelompokan topik untuk menganalisis preferensi pengguna
terkait topik atau tema tertentu, seperti genre musik atau
preferensi tahun tertentu.

Kemudian, penerapan algoritma pemetaan semantik menjadi
langkah berikutnya. Algoritma ini memungkinkan hubungan
semantik antara genre musik, preferensi tahun, dan fitur musik
dalam basis data dibangun. Dengan memanfaatkan pemahaman
semantik ini, sistem rekomendasi dapat merekomendasikan

130



Seminar Nasional Informatika Bela Negara (SANTIKA)

lagu-lagu yang memiliki kesamaan semantik dengan preferensi
pengguna.

Setelah semua tahapan tersebut, dilakukan pengujian blackbox
testing fuzzing dan evaluasi kinerja sistem rekomendasi yang
diusulkan. Pengujian ini menggunakan dataset yang mencakup
preferensi pengguna dan informasi musik yang relevan. Metrik
evaluasi seperti keakuratan rekomendasi, kesesuaian dengan
preferensi pengguna, dan tingkat kepuasan pengguna dapat
dimanfaatkan untuk evaluasi performa sistem.

Dengan menggunakan metode ini, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem rekomendasi musik yang lebih
baik dengan memanfaatkan NLP semantik. Dengan
mempertimbangkan genre musik dan preferensi tahun,
diharapkan  sistem rekomendasi dapat memberikan
rekomendasi yang lebih personal dan relevan bagi pengguna.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap hasil dan pembahasan merupakan tahap lanjut dari bab
sebelumnya menjadi aplikasi yang berfungsi sebagaimana
mestinya

Setelah pengumpulan dataset selesai, terdapat beberapa tahap
yang harus dilakukan untuk membuat program. Tahap-tahap
tersebut ditunjukkan pada Gbr. 1.

Membuka dataset

Meminta input
dari user

Tokenization

Tidak

Apakah genre
ada di dataset?

Membaca perintah
dan tahun

Apakah lagu
tersedia?

Ya
Memunculkan
hasil pencarian lagy,

Gbr. 1 Flowchart program.
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A. Membuka Dataset

Pada tahap yang pertama program membaca dataset yang telah
dibuat untuk di buka. Agar program dapat mencari data yang
diinginkan oleh pengguna.

B. Meminta Input

Langkah berikutnya melibatkan pengguna untuk memberikan
input. Input yang diminta harus berupa genre lagu, kondisi
tahun, dan tahun. Kondisi tahun memungkinkan pengguna
untuk mengatur kisaran tahun lagu yang diinginkan, seperti
lagu di atas tahun 2002 atau di bawah tahun 2003.

C. Tokenization

Pada langkah ini permintaan lagu yang telah diberi input oleh
pengguna mulai diproses. Sebelum dilakukan proses pencarian,
input dari pengguna akan dilakukan fokenization terlebih
dahulu.

D. Verifikasi Genre

Tahap verifikasi genre merupakan langkah untuk memeriksa
ketersediaan genre lagu dalam dataset. Jika genre tersebut tidak
tersedia, program akan berhenti dan menghasilkan keluaran
yang menyatakan bahwa genre tersebut tidak tersedia.

E. Membaca Perintah dan Tahun

Pada tahap ini program akan membaca perintah dari inputan
user. Perintah tersebut dapat berisi kata-kata seperti diatas, atas,
lebih, dibawah, bawah kurang. Setelah membaca kata-kata
tersebut apabila inputan user berisi diatas, atas, lebih maka
tahun yang diinputkan user menjadi tahun minimal, namun
apabila inputan user berisi dibawah, bawah, kurang maka tahun
yang diinputkan menjadi tahun maksimal. Tahun minimal dan
maksimal itu yang nantinya akan menjadi acuan program untuk
musik yang direkomendasikan.

F. Verifikasi Tahun Lagu

Pada langkah ini, program akan melakukan verifikasi terhadap
tahun yang dimasukkan oleh pengguna. Tahun yang telah
diinputkan oleh pengguna akan menjadi acuan dari program
untuk menentukan batas minimal tahun atau batas maksimal
tahun lagu yang dikeluarkan. Verifikasi tahun dilakukan agar
dapat mengeluarkan tahun lagu yang disukai oleh pengguna.

G. Hasil Pencarian Lagu

Setelah semua tahapan sebelumnya telah dilakukan. Maka
program akan mengeluarkan output yang diinginkan user.
Output tersebut merupakan hasil pencocokan dari genre,
perintah, dan tahun yang telah diinputkan oleh user.

H. Blackbox Testing

Pengujian yang peneliti lakukan menggunakan blackbox
testing fuzzing. Daftar pengujian yang dilakukan tercatat pada
tabel di bawah ini.
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TABEL ] 4 Memasukkan kata yang | Sesuai yang | Valid
BLACKBOX TESTING tidak  benar  pada | diharapkan
No. | Pengujian Contoh Hasil yang program.
Pengujian Diharapkan 5 Memasukkan lagu | Sesuai Valid
1 Memasukkan genre lagu | Input  kata | Menampilkan berdasarkan tahun. harapan
setelah kata “Lagu” dan | “Berikan referensi  lagu 6 Memasukkan genre lagu | Sesuai Valid
tahunnya. saya lagu | rock  dibawah yang tidak ada di dataset | harapan
rock tahun 2002.
dibawah
tahun 2002” V. KESIMPULAN
2 Memasukkan genre lagu | Input  kata | Menampilkan Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
tanpa tahun. “Berikan referensi  lagu | prooram yang dikembangkan memiliki beberapa tahapan
saya  lagu | pop. penting untuk mencari dan merekomendasikan lagu
pop” berdasarkan genre, perintah, dan tahun yang diinputkan oleh
3 Memasukkan genre lagu | Input  kata | Menampilkan pengguna.
dengan dua suku kata | “Berikan refrensi lagu hip
seperti “Hip Hop” saya  lagu | hop diatas tahun Tahap pertama adalah membuka dataset,. di mana program
hip hop | 1900. m§mbaca dataset yang telah dibuat untuk dicari d'ata l.agu yang
diatas tahun diinginkan pengguna. Selanjutnya, program meminta input dari
1900 pengguna yang berupa genre lagu, kondisi tahun, dan tahun
4 Memasukkan kata yang | Input kata | Menampilkan yang diinginkan.
tidak  benar  pada i‘Masukkan pesan  kesalahan Tahap tokenisasi dilakukan untuk memproses input pengguna
program. ikan” ?tau error karena | - gopolum - dilakukan proses pencarian. Input pengguna akan
mputan —USeT | ginroses menjadi token-token yang lebih mudah diolah.
tidak valid.
5 | Memasukkan lagu | Input kata | Menampilkan Tahap verifikasi genre dilakukan untuk memeriksa apakah
berdasarkan tahun. “Berikan pesan kesalahan | genre lagu yang diminta tersedia dalam dataset. Jika tidak
saya lagu di | atau error karena |  tersedia, program akan memberikan keluaran bahwa genre
atas  tahun | inputan  user | tersebut tidak tersedia.
2000~ tidak ada genre.
6 Memasukkan genre lagu | Input  kata | Menampilkan Tahap selanjutnya adalah membaca perintah dan tahun yang
yang tidak ada di dataset | “Berikan pesan kesalahan | diinputkan oleh pengguna. Program akan membaca kata-kata
saya lagu | atau error karena | seperti "diatas", "atas", "lebih", "dibawah", "bawah", "kurang"
genre wibu | data lagu tidak | untuk menentukan apakah tahun yang diinputkan menjadi
diatas tahun | ada di dataset. tahun minimal atau tahun maksimal.
2000”

Setelah melakukan pengujian, hasil dari proses pengujian

tercatat pada tabel dibawabh ini.

TABEL ||
HASIL BLACKBOX TESTING
No. | Pengujian Hasil Kesimpulan
Pengujian
1 Memasukkan genre lagu | Sesuai yang | Valid
setelah kata “Lagu” dan | diharapkan
tahunnya.
2 Memasukkan genre lagu | Sesuai yang | Valid
tanpa tahun. diharapkan
3 Memasukkan genre lagu | Sesuai yang | Valid
dengan dua suku kata | diharapkan
seperti “Pop Rock”

Setelah semua tahapan tersebut dilakukan, program akan
mengeluarkan output yang merupakan hasil pencocokan antara
genre, perintah, dan tahun yang diinputkan oleh pengguna.
Output tersebut berupa rekomendasi lagu sesuai dengan
permintaan dari pengguna.

Dengan demikian, program tersebut dapat membantu pengguna
dalam mencari lagu berdasarkan genre, perintah, dan tahun
yang diinginkan.
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